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Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai bentuk kreativitas dalam meningkatkan kesejahteraan mental remaja
melalui ekspresi seni. Pendahuluan menjelaskan pentingnya kesejahteraan mental bagi remaja serta peran seni sebagai media
ekspresi yang efektif. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan partisipan remaja yang terlibat
dalam kegiatan seni seperti melukis, musik, dan teater. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam aktivitas seni mampu meningkatkan rasa percaya diri,
mengurangi stres, dan memperkuat hubungan sosial di antara remaja. Pembahasan menguraikan bagaimana proses kreatif dalam
seni memungkinkan remaja mengekspresikan emosi, mengatasi tekanan sosial, dan menemukan identitas diri. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa ekspresi seni dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mental remaja, memberikan ruang bagi mereka untuk
mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dengan cara yang positif.
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can enhance self-confidence, reduce stress, and strengthen social relationships
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with social pressures, and discover their identity. The conclusion of this study is that artistic expression can be an effective tool
in improving adolescent mental well-being, providing them with a space to explore and express themselves in a positive manner.

Keywords : journal, adolescents, art

I. PENDAHULUAN

Analisis situasi pada mitra pengabdian mengungkapkan adanya tantangan yang signifikan terkait
dengan kesejahteraan mental remaja. Dalam era modern ini, tekanan dari berbagai aspek kehidupan, seperti
sekolah, keluarga, dan media sosial, dapat menyebabkan stres dan masalah kesehatan mental pada remaja.
Data dari Badan Kesehatan Dunia (WHQO) menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental pada
remaja terus meningkat, dengan dampak yang serius terhadap kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka
(World Health Organization, 2019).
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Rumusan permasalahan yang muncul adalah bagaimana meningkatkan kesejahteraan mental remaja
di tengah tantangan dan tekanan yang mereka hadapi. Salah satu opsi solusi yang dapat dieksplorasi adalah
melalui ekspresi seni sebagai sarana untuk mengatasi stres, mengembangkan kreativitas, dan meningkatkan
koneksi sosial. Ekspresi seni telah terbukti memiliki dampak positif pada kesejahteraan mental, dengan
memberikan ruang untuk ekspresi diri yang bebas dan kreatif (Stuckey & Nobel, 2010).

Metode yang ditawarkan dalam pengabdian ini melibatkan pendekatan kualitatif dengan mengadopsi
wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap remaja yang terlibat dalam berbagai bentuk
ekspresi seni. Data akan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul, serta
untuk mengevaluasi dampak positif dari keterlibatan dalam ekspresi seni terhadap kesejahteraan mental
remaja.

Teori pendukung yang digunakan adalah teori ekspresi seni sebagai bentuk terapi yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mental. Teori ini menekankan pentingnya ekspresi diri melalui seni sebagai
cara untuk mengatasi emosi negatif, meningkatkan rasa harga diri, dan mengembangkan keterampilan sosial
(Kaimal et al., 2016).

Dengan menggabungkan teori dan metode yang relevan, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan mental remaja melalui ekspresi seni.
Diharapkan bahwa hasil dari pengabdian ini dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang
pentingnya mengintegrasikan kegiatan kreatif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mental remaja.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan kuesioner online yang disebar melalui Google Form untuk
mengumpulkan data. Alasan memilih metode ini adalah karena kemudahan distribusinya, fleksibilitas bagi
responded untuk mengisi kuesioner dimana adan kapan saja, serta mempercepat proses pengumpulan dan
analisis data. Kuesioner berisi pertanyaan tertutup dan terbuka yang dirancang untuk mendapatkan informasi
yang relevan dengan tujuan penelitian. Google Form juga memungkinkan pengelolaan data yang efisien, di
mana daa yang masuk langsung tersimpan dalam format digital dan mudah di olah lebih lanjut. Dengan
demikian, metode ini diharapkan dapat menghasilkan data yang akurat dan dapat diandalkan untuk
mendukung analisis penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Form, terdapat
beberapa temuan penting mengenai hubungan antara ekspresi seni dan kesejahteraan mental remaja. Dari
total responden, 70% menyatakan bahwa mereka merasa lebih tenang dan bahagia setelah terlibat dalam
kegiatan seni seperti menggambar, melukis, atau bermain musik. Selain itu, 30% dari responden melaporkan
peningkatan dalam kemampuan mereka untuk mengelola stres setelah secara rutin melakukan aktivitas seni.
Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan seni memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kesejahteraan mental remaja.

Hasil kuesioner yang diisi oleh para remaja menunjukkan bahwa ekspresi seni memainkan peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan mental mereka. Sebagian besar responden merasa bahwa seni
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memberikan mereka sarana untuk mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang konstruktif, sehingga
membantu mereka mengurangi perasaan cemas dan stres. Selain itu, kegiatan seni juga tampaknya
meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan diri di kalangan remaja. Data ini sejalan dengan teori-teori
psikologi yang menyatakan bahwa keterlibatan dalam aktivitas kreatif dapat meningkatkan kesejahteraan
emosional. Dengan demikian, penting bagi sekolah dan komunitas untuk mendukung program-program seni
sebagai bagian dari upaya meningkatkan kesehatan mental remaja. Tabel ini menyajikan data persentase
responden yang melaporkan dampak positif dari partisipasi dalam kegiatan seni terhadap kesejahteraan
mental mereka.

® va
@ Tidak
Munglkin

melukis 5 (13.2%)

menari 4 (10,5%)
musik 17 (44, 7%)
menyanyi 17 (44,7%)
menulis

membaca 14 (36,8%)

Gambar 1. Analisis Variabel
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner online, ditemukan bahwa partisipasi dalam
kegiatan seni memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan mental remaja. Sebanyak 70%
responden merasa lebih tenang dan bahagia setelah terlibat dalam aktivitas seni seperti menggambar,
melukis, atau bermain musik, sementara 30% responden melaporkan peningkatan kemampuan dalam
mengelola stres. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan seni dapat menjadi alat yang efektif dalam
mendukung kesejahteraan mental remaja. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan seni
diintegrasikan lebih luas dalam kurikulum sekolah dan program ekstrakurikuler, serta didukung oleh fasilitas
yang memadai dan tenaga pendidik yang terlatih dalam bidang seni dan kesehatan mental. Selain itu,
peningkatan kesadaran akan manfaat seni bagi kesehatan mental perlu terus digalakkan melalui berbagai
media dan kampanye sosial.
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